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Masih banyak mahasiswa yang  mempercayai pemahaman yang salah tentang konsep gaya. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap profil miskonsepsi sebelum dan sesudah diremediasi 
dengan menggunakan multimedia dan modul, serta menemukan faktor-faktor penyebab miskonsepsi 
mahasiswa dalam memahami konsep gaya di STKIP-PGRI Pontianak.  Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode eksperimen dengan analisis deskriptif. Populasi penelitian seluruh 
mahasiswa semester II STKIP-PGRI Pontianak  tahun pelajaran 2010/2011. Sampel penelitian 
ditentukan dengan teknik purposive sampling. Remediasi kelas eksperimen 1 menggunakan 
multimedia dan pada kelas eksperimen 2 menggunakan modul. Alat pengumpul data yang digunakan 
ada dua yaitu tes diagnostik disertai alasan dilengkapi CRI untuk mengetahui profil miskonsepsi dan 
wawancara mendalam digunakan untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan miskonsepsi.  
Setelah dilakukan analisis diketahui prosentase penurunan jumlah mahasiswa yang mengalami 
miskonsepsi untuk tiap indikator. Kelas eksperimen 1 yaitu mahasiswa yang diremediasi 
menggunakan multimedia prosentase penurunan profil miskonsepsinya sebagai berikut: 1) 
menggambar diagram vektor gaya normal sebesar 76,9%; 2) menjelaskan bahwa massa berbeda 
dengan gaya berat dan menjelaskan bahwa massa selalu tetap, tidak dipengaruhi percepatan gravitasi 
sebesar 100%; 3) menggambar diagram vektor gaya berat sebesar 66,67%; 4) menentukan resultan 
gaya pada keadaan setimbang sebesar 66,67%; 5) menyebutkan definisi pasangan gaya aksi reaksi, 
menyebutkan pasangan gaya aksi reaksi, menentukan besarnya gaya pasangan aksi reaksi, dan 
menentukan hubungan antara berat dan waktu yang diperlukan pada saat benda jatuh bebas sebesar 
100%; 6) menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya gaya gesekan sebesar 33,3%.  Dan 
kelas eksperimen 2 proporsi penurunan profil miskonsepsinya adalah sebagai berikut: 1) menggambar 
diagram vektor gaya normal menggambar diagram vektor gaya berat  sebesar 100%; 2) menjelaskan 
bahwa massa berbeda dengan gaya berat sebesar  66,67% dan menjelaskan bahwa massa selalu tetap, 
tidak dipengaruhi percepatan gravitasi sebesar 25%; 3) menggambar diagram vektor gaya berat 
sebesar 85,7%; 4) menentukan resultan gaya pada keadaan setimbang sebesar 67,9%; 5) menyebutkan 
definisi pasangan gaya aksi reaksi, menyebutkan pasangan gaya aksi reaksi, menentukan besarnya 
gaya pasangan aksi reaksi, dan menentukan hubungan antara berat dan waktu yang diperlukan pada 
saat benda jatuh bebas sebesar 100%; 6) menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya gaya 
gesekan sebesar 42,86%. Faktor-faktor yang dapat menyebabkan miskonsepsi yaitu intuisi, bentuk 
matematis, pembatasan definisi, dan bahasa. 
 




Fisika merupakan salah satu cabang Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) yang mempelajari 
struktur materi dan interaksinya untuk 
memahami sistem alam dan sistem 
buatan/teknologi (Sutrisno, et al., 2007). 
Salah satu bagian pembelajaran fisika 
adalah pemahaman siswa terhadap konsep 
materi fisika. Menurut Sutrisno (1997) para 
siswa sering memiliki kerangka berpikir 
tertentu yang tidak konsisten dengan 
kerangka berpikir ilmuwan dalam 
memahami konsep-konsep fisika yang 
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sedang dipelajari. Kerangka berpikir ini 
digunakan secara sistematis untuk 
menerangkan fenomena yang dihadapinya. 
Oleh sebab itu, konsepsi awal siswa perlu 
diperhatikan bahkan diidentifikasi dan 
dipahami sebagai titik awal dalam proses 
perubahan konseptual (Mursyid, 2001). 
Dalam hal ini mahasiwa memiliki prakonsep 
yang sudah tertanam dalam pikirannya.  
Banyak pendapat seperti Helm, Fisher, 
Treagust, Mohaprata, dan Driver dalam 
Sunarno (1998: 4)  yang menyatakan bahwa 
miskonsepsi adalah konsepsi siswa yang 
tidak sama atau berbeda dengan yang 
diterima umum secara ilmiah. Selain itu 
Suparno (2005: 8) mengemukakan bahwa 
miskonsepsi adalah suatu konsepsi yang 
tidak sesuai dengan konsepsi yang diakui 
oleh para ahli. Jadi, miskonsepsi adalah 
konsepsi yang tidak sesuai dengan konsepsi 
ilmuan berdasarkan buku referensi yang 
digunakan. Jika ditinjau dari  tujuan 
pembelajaran fisika miskonsepsi yang 
dialami mahasiswa sebaiknya harus segera 
diperbaiki, sehingga mahasiswa dapat 
memecahkan masalah yang berkaitan 
dengan konsep fisika dalam kehidupan 
sehari-hari. Tujuan pembelajaran fisika 
adalah untuk menghantarkan siswa 
menguasai konsep-konsep fisika dan 
keterkaitannya untuk dapat memecahkan 
masalah dalam kehidupan sehari-hari 
sehingga siswa benar-benar paham akan 
konsep fisika yang diajarkan oleh guru.   
Guru sebagai agen pembelajaran 
merupakan ujung tombak yang berada pada 
barisan terdepan dalam pendidikan formal, 
sehingga tidak mengherankan jika guru 
dijadikan pihak yang paling bertanggung 
jawab terkait dengan kualitas pendidikan. 
Sebagai agen pembelajaran guru berfungsi 
untuk meningkatkan mutu pendidikan 
nasional (UU RI No.14 tahun 2005).  Untuk 
memenuhi fungsi tersebut, guru sepatutnya 
memiliki empat kompetensi yaitu 
kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi profesional dan 
kompetensi sosial (PPRI No.19 tahun 2005 
Bab VI pasal 28, UU RI No.14 tahun 2005 
Bab IV pasal 10). Seiring dengan 
kompetensi profesional yang harus dimiliki 
guru, diperlukan kemampuan yang terkait 
dengan penguasaan materi pelajaran 
sehingga dapat meningkatkan hasil 
pembelajaran.  
Menurut Trowbridge dan Bybee (1986: 
1) “the science teacher should have a good 
background in science, including a broad 
general knowledge in the areas of her 
major”, hal ini menunjukkan bahwa untuk 
menjadi guru sains seharusnya memiliki 
latar belakang ilmu yang baik, dilengkapi 
dengan pengetahuan umum dalam 
bidangnya. Jika guru memiliki latar 
belakang ilmu yang baik maka ketika 
mengajar akan menguasi apa yang 
diajarkannya. Oleh sebab itu guru fisika 
harus menguasai bahan ajar yang akan 
diajarkan sehingga tidak menyebabkan 
miskonsepsi pada siswa. Hal ini juga 
berlaku bagi calon guru. Akan tetapi baik 
guru maupun calon guru tidak akan dapat 
berbuat banyak dalam meningkatkan hasil 
pembelajaran fisika jika mahasiswa tidak 
menguasai materi dengan benar, benar 
dalam arti sesuai dengan yang 
dikonsepsikan oleh fisikawan. Bahkan, jika 
mahasiswa tidak menguasai materi dengan 
benar, bukan perbaikan hasil pembelajaran 
yang didapatkan, tetapi mahasiswa menjadi 
penyebar miskonsepsi yang sangat cepat 
bagi siswa-siswanya.  
STKIP-PGRI Pontianak adalah salah 
satu lembaga pendidikan yang 
menghasilkan calon guru. Pada saat 
rekruitmen mahasiswa baru,  jumlah 
pendaftar jurusan progam studi Pendidikan 
Fisika lebih sedikit dibandingkan dengan 
daya tampung sehingga pasing grade belum 
dapat diterapkan yang berakibat semua 
pendaftar, baik dari jurusan IPA maupun 
IPS diterima. Sehingga kualitas input 
mahasiswa secara  rata-rata rendah 
walaupun beberapa mahasiswa memiliki 
kualitas yang cukup baik. Hal ini 
menyebabkan kesulitan bagi dosen dalam 
menyampaikan materi kuliah karena daya 
serap mahasiswa terhadap materi rendah. 
Oleh sebab itu konsep-konsep dasar perlu 
ditekankan oleh dosen yang mengajar Fisika 
Dasar I sehingga mahasiswa memahami 
konsep-konsep dasar fisika yang benar dan 
tidak mengalami miskonsepsi.  
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Salah satu materi dalam mata kuliah 
Fisika Dasar I adalah dinamika.  Dalam 
mempelajari materi tersebut diperlukan 
prakonsep analisis vektor dan konsep gaya 
yang harus benar. Pada kenyataannya, masih 
ditemukan miskonsepsi tentang gaya. Arons 
dalam Suparno (2005: 15) mengungkap 
bahwa beberapa siswa memandang gaya 
sebagai suatu dorongan atau tarikan yang 
harus dikerjakan oleh otot. Mahasiswa 
menganggap pada benda yang diam tidak 
ada gaya yang bekerja. Van den Berg (1991: 
34) menyebutkan Cicillia juga menemukan 
miskonsepsi–miskonsepsi mengenai gaya 
pada benda diam di antaranya: ada 
anggapan benda dikatakan diam jika tidak 
ada gaya yang bekerja padanya, maka gaya 
gravitasi dan gaya normal dianggap nol. 
Penelitian ini dilakukan di SMA, hasilnya 
menunjukkan bahwa siswa menganggap 
pada benda yang diletakkan di bidang datar 
maupun di bidang miring memiliki gaya 
normal yang sama, yaitu gaya normal sama 
dengan gaya gravitasi karena gaya normal 
dianggap sebagai lawan dari gaya gravitasi. 
Jika benda didorong dan tidak bergerak, 
gaya gesekan dianggap lebih besar daripada 
gaya dorong atau gaya gesekan dianggap 
tidak ada. Jika siswa SMA sudah mengalami 
miskonsepsi, tidak menutup kemungkinan 
mahasiswa juga mengalami miskonsepsi 
juga. Oleh sebab itu diduga mahasiswa 
STKIP-PGRI Pontianak juga dapat 
mengalami miskonsepsi tersebut. 
Selanjutnya jika prakonsep konsep gaya 
tidak dipahami dengan baik dan dapat 
mengakibatkan mahasiswa mengalami 
miskonsepsi, maka materi dinamika sebagai 
materi lanjutannya sangat beresiko juga 
mengalami miskonsepsi.  
Selain itu aplikasi konsep gaya sering 
ditemui dalam kehidupan sehari-hari 
(Halliday dan Resnick, 1992; Serwey dan 
Jewett, 2009). Pada kenyataannya ada 
beberapa konsep yang digunakan oleh 
masyarakat yang mengalami miskonsepsi, 
misalnya: istilah massa dan berat yang salah 
digunakan dalam pembelian sembako, 
banyak orang yang menggunakan istilah 
berat dengan unit satuan kg, yang 
seharusnya memiliki satuan Newton, 
sehingga dapat menimbulkan miskonsepsi 
tentang massa dan berat; untuk 
memindahkan sebuah benda diperlukan 
gaya; ketika mendorong gerobak, pekerja 
melakukan gaya dorong terhadap gerobak.  
Akan tetapi belum ada upaya dari Perguruan 
Tinggi untuk meluruskan misonsepsi 
tersebut. Jika mahasiswa atau calon guru 
fisika masih mengalami miskonsepsi 
tentang gaya, maka mungkin saja hasil 
didikannya atau siswa yang akan mahasiswa 
ajar juga dapat mengalami miskonsepsi. 
Oleh karena itu, miskonsepsi tentang gaya 
perlu diatasi. Konsep gaya yang akan diteliti 
meliputi diagram vektor gaya berat, gaya 
normal, gaya gesek, dan resultan gaya pada 
benda diam. 
Dalam mengatasi miskonsepsi, Suparno 
(2005: 55) mengatakan ada tiga langkah 
untuk membantu mengatasi miskonsepsi 
yaitu: mencari atau mengungkap 
miskonsepsi yang dilakukan siswa, 
menemukan penyebab miskonsepsi tersebut, 
kemudian memilih dan menerapkan 
perlakuan yang sesuai untuk mengatasi 
miskonsepsi tersebut. Oleh sebab itu untuk 
mengatasi miskonsepsi yang dialami 
mahasiswa dalam penelitian ini langkah 
pertama yang dilakukan adalah mengungkap 
miskonsepsi yang dimiliki mahasiswa 
tentang konsep gaya dengan memberikan tes 
diasnotik. Tes diagnostik dimaksudkan 
untuk menemukan konsep-konsep yang 
masih menyulitkan mahasiswa.  
Langkah kedua yang dilakukan yaitu 
menemukan penyebab miskonsepsi yang 
dialami mahasiswa dengan wawancara. 
Secara garis besar, penyebab miskonsepsi 
dibagi dalam lima kelompok, yaitu: siswa, 
guru, buku teks, konteks, dan metode 
mengajar. Karena keterbatasan peneliti 
wawancara yang dilakukan untuk menggali 
profil miskonsepsi dan penyebab 
miskonsepsi yang berasal dari siswa.  
Langkah ketiga yang dilakukan yaitu 
melakukan remediasi. Remediasi adalah 
kegiatan yang dilaksanakan untuk mengatasi 
miskonsepsi-miskonsepsi yang dimiliki 
siswa (Sutrisno, et al., 2007). Remediasi 
dalam penelitian ini adalah kegiatan 
perbaikan yang dilakukan untuk mengatasi 
miskonsepsi yang dimiliki mahasiswa 
tentang konsep gaya. Informasi tentang 
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konsep yang belum dapat dijelaskan 
mahasiswa sesuai dengan konsepsi ilmuwan 
yang diketahui dari tes diagnostik 
dipergunakan sebagai dasar penyusunan 
program remedial.  
Menurut Sutrisno, et al. (2007) ada 
banyak cara yang dapat dilakukan dalam 
remediasi di antaranya: melaksanakan 
pembelajaran kembali, melakukan aktivitas 
fisik, menggunakan sumber belajar lain, 
tutorial dan kegiatan kelompok. Namun, 
belum banyak dosen yang mengaplikasikan 
cara-cara tersebut secara bervariasi. Dalam 
penelitian yang telah dilakukan yaitu 
menggunakan cara remediasi melakukan 
aktifitas fisik.  
Remediasi dengan cara melakukan 
aktivitas fisik adalah kegiatan yang 
dilakukan yaitu menggunakan berbagai 
media sehingga dapat mengkonkritkan 
konsep abstrak yang sulit dipahami siswa, 
seperti konsep gaya (Sutrisno, et al., 2007). 
Selain itu juga remediasi dengan cara 
melakukan aktivitas fisik ini maksudnya 
adalah langkah perbaikan mengatasi 
miskonsepsi dengan cara mahasiswa yang 
mengalami miskonsepsi langsung 
melakukan kegiatan tersebut melalui 
penggunaan media yang telah dibuat. Hal ini 
dilakukan karena dengan melakukan 
kegiatan fisik, siswa yang mengalami 
miskonsepsi dapat mengetahui secara 
langsung  dimana letak miskonsepsi yang 
dialaminya dan konsep yang sesuai dengan 
konsep ilmuwan dan diharapkan mahasiswa 
dapat langsung memperbaiki miskonsepsi 
yang dimilikinya. 
Media yang dipilih dalam penelitian 
yang telah dilakukan yaitu menggunakan 
multimedia dan modul. Menurut Arsyad 
(2010: 170) multimedia adalah berbagai 
macam kombinasi grafik, teks, suara, vidio, 
dan animasi. Kombinasi ini merupakan 
suatu kesatuan yang secara bersama-sama 
menampilkan informasi, pesan atau isi 
pelajaran. Dalam penelitian yang telah 
dilakukan multimedia yang digunakan 
disusun sesuai dengan konsepsi yang 
dimiliki mahasiswa dan dilengkapi dengan 
penjelasan konsep yang sesuai dengan 
konsepsi ilmuan. Multimedia memberikan 
kesempatan untuk belajar secara dinamis, 
interaktif, dan perorangan. Dengan adanya 
kesempatan belajar tersebut, mahasiswa 
dapat lebih aktif. 
Media  lain yang digunakan dalam 
penelitian yang telah dilakukan yaitu modul. 
Menurut Suaidinmath (2008) modul 
merupakan salah satu bentuk bahan ajar 
yang dikemas secara utuh dan sistematis, 
didalamnya memuat seperangkat 
pengalaman belajar yang terencana dan 
didesain untuk membantu peserta didik 
menguasai tujuan belajar yang spesifik. 
Modul dalam penelitian yang telah 
dilakukan merupakan bahan ajar yang 
dikemas secara utuh dan sistematis, 
didalamnya memuat seperangkat 
pengalaman belajar tentang konsep gaya 
yang didesain dengan tujuan untuk 
memperbaiki miskonsepsi mahasiswa Baik 
remediasi mengunakan multimedia maupun 
modul memberi kesempatan  mahasiswa 
belajar sesuai dengan kemampuan, 
keinginan, dan kecepatan yang dimikinya. 
Penelitian yang telah dilakukan adalah 
untuk mengetahui penyebab dan 
meremediasi miskonsepsi mahasiswa 
STKIP PGRI Pontianak tentang kosep gaya 
menggunakan multimedia dan modul. 
Sejauh yang dapat diketahui remediasi 
menggunakan multimedia dan modul  juga 
belum pernah dilakukan. Dengan demikian 
penelitian yang telah dilakukan ini 
diharapkan sebagai proses pembelajaran 
bagi para dosen. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di STKIP PGRI 
Pontianak tahun pelajaran 2010/2011. 
Adapun waktu penelitian dalam penelitian 
ini mulai dari penyusunan proposal hingga 
pembuatan laporan penelitian dimulai dari 
bulan Februari tahun 2011 sampai dengan 
bulan Maret tahun 2012. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode eksperimen dengan analisis 
deskriptif. Kelompok eksperimen I 
diremediasi dengan mengggunakan 
multimedia dan kelompok eksperimen II 
diremediasi dengan menggunakan modul. 
Rancangan penelitiannya berbetuk Non 
Random Pre-test Post-test Group. 
Rancangan ini dipilih karena selama 
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penelitian memungkinkan untuk mengubah 
kelompok yang telah dibentuk. 
Teknik sampling yang digunakan adalah 
teknik purposive sampling. Hal ini 
dilakukan karena kemungkinan tidak semua 
mahasiswa mengalami miskonsepsi. Jadi 
hanya mahasiswa yang mengalami 
miskonsepsi yang menjadi sampel dalam 
penelitian yang akan dilakukan ini. Dalam 
penelitian ini seluruh mahasiswa semester 3 
berjumlah 103 orang mengerjakan tes 
diagnostik dan dikenai perlakuan remediasi 
hanya mahasiswa yang mengalami 
misokensepsi sebanyak 30 orang. Untuk 
memperoleh data penyebab miskonsepsi, 
dilakukan wawancara dengan memilih 
mahasiswa yang memiliki profil 
miskonsepsi yang paling banyak. 
Teknik Pengumpulan Data dalam 
penelitian ini menggunakan: (1) Metode Tes 
melihat profil miskonsepsi yang dimiliki 
mahasiswa (2) wawancara digunakan untuk 
melihat penyebab miskonsepsi yang dimiliki 
mahasiswa. I 
Instrumen untuk menjaring miskonsepsi 
mahasiswa berupa tes diagnostik. Tes ini 
berbentuk pilihan ganda ini terdiri dari 3 
alternatif pilihan. Hal ini digunakan karena 
paling efektif dibandingkan dengan 4 atau 5 
pilihan (Sutrisno, 1997:11). Selain itu, tes 
pilihan ganda ini disertai alasan sehingga 
siswa harus menulis alasan mengapa 
memilih salah satu dari alternatif pilihan 
jawaban dan dilengkapi dengan CRI 
(Certainty of Response Index) 
Penelaahan soal tes digunakan untuk 
mengetahui validitas tes. Validitas tes yang 
digunakan adalah validitas isi yakni ditinjau 
dari kesesuaian isi tes dengan indikator yang 
hendak diukur. Untuk menilai apakah soal 
tes mempunyai validitas isi yang tinggi, 
yang akan dilakukan adalah penilaian yang 
dilakukan oleh para pakar (Dosen Fisika). 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Tabel 1 menunjukan profil miskonsepsi 
mahasiswa sebelum dan sesudah remediasi 
menggunakan multimedia. Indikator 
menggambar gaya normal yang terdiri dari 
tiga soal (No. 1, 2, dan 3), profil 
miskonsepsi yang dimiliki mahasiswa 
sebelum remediasi variatif.  Ada 5 
mahasiswa menganggap gambar vektor 
gaya normal tidak tegak lurus bidang 
sentuh, 5 mahasiswa menganggap gambar 
vektor gaya normal titik pangkalnya di pusat 
benda dan tiga mahasiswa menganggap 
gaya normal tetap selalu tegak lurus dengan 
sumbu Y. Setelah remediasi profil 
miskonsepsi dan jumlah mahasiswa yang 
mengalami miskonsepsi tereduksi, yaitu 
hanya ada tiga mahasiswa yang 
menganggap gambar vektor gaya normal 
titik pangkalnya berada di pusat benda dan 
dua mahasiswa menganggap gambar vektor 
gaya normal tidak tegak lurus bidang sentuh 
dan titik pangkalnya di pusat benda. 
Indikator menjelaskan bahwa massa 
berbeda dengan berat terdiri dari dua soal 
(No. 4, 5). Profil miskonsepsi yang dialami 
mahasiswa sebelum remediasi bervariasi 
yaitu 8 mahasiswa menganggap definisi 
massa sama dengan berat dan 7 mahasiswa 
menganggap berat tidak dipengaruhi 
percepatan  gravitasi dan 14 mahasiswa 
menganggap besarnya massa dipengaruhi 
percepatan gravitasi. Sesudah remediasi 
tidak ada mahasiswa yang mengalami 
miskonsepsi. 
Indikator menggambar vektor gaya berat, 
yaitu pada soal No. 6 dalam menunjukkan 
gambar vektor gaya berat profil miskonsepsi 
yang dimiliki mahasiswa sebelum remediasi 
bervariasi yaitu empat mahasiswa 
menganggap gaya berat benda selalu berada 
ke bawah dan tegak lurus dengan posisi 
tegak lurus dan berada di tengah-tengah  
benda, 8 mahasiswa menganggap gambar 
vektor gaya berat menuju pusat bumi tetapi 
bekerja pada dasar benda. Setelah remediasi 
hanya ada 4 orang yang masih 
menganganggap gambar vektor gaya berat 
menuju pusat bumi tetapi bekerja pada dasar 
benda. 
Indikator menentukan resultan gaya pada 
keadaan setimbang yaitu pada  No. 7, profil 
miskonsepsi yang dialami mahasiswa 
sebelum remediasi bervariasi antara lain 
yaitu empat mahasiswa menganggap pada 
benda yang diam tidak ada gaya yang 
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bekerja; empat mahasiswa pada benda yang 
diam hanya ada gaya normal saja; 7 
mahasiswa menganggap pada benda yang 
diam hanya ada gaya berat saja. Setelah 
remediasi masih ada mahasiswa yang 
mengalami miskonsepsi yaitu dua 
mahasiswa menganggap pada benda yang 
diam tidak ada gaya yang bekerja; satu 
mahasiswa menganggap pada benda yang 
diam hanya ada gaya normal saja; dua 
mahasiswa menganggap pada benda yang 
diam hanya ada gaya berat saja. 
Pada konsep pasangan gaya aksi reaksi 
yang terdiri dari 5 soal (No. 8. 9, 10, 11,12)
menunjukkan sebelum remediasi masih ada 
mahasiswa yang mengalami miskonsepsi, 
akan tetapi banyak juga ternyata mahasiswa 
yang ternyata kurang paham tentang konsep 
gaya pasangan aksi reaksi. Indikator 
menyebutkan definisi pasangan gaya aksi 
reaksi pada soal No. 8, profil miskonsepsi 
yang ditemukan yaitu definisi pasangan 
gaya yang dikatakan aksi reaksi jika kedua 
gaya tersebut besarnya sama dan 
berlawanan arah. Untuk no soal 9 dengan 
indikator menyebutkan pasangan gaya aksi 
reaksi, profil miskonsepsi yang dialami 
mahasiswa sebelum remediasi antara lain: 1) 
gaya normal dan gaya berat merupakan 
pasangan akri reaksi; 2) gaya berat dan gaya 
vertikal kebawah merupakan pasangan aksi 
reaksi; 3) Gaya keatas dari kursi dan gaya 
berat merupakan pasangan aksi reaksi. 
Indikator menentukaan besarnya gaya 
pasangan aksi reaksi pada soal No. 10, 11, 
12, profil miskonsepsinya homogen, 
mahasiswa menganggap pada sistem benda 
yang digantung pada katrol hanya ada gaya  
tegang tali (T1) dan berat benda merupakan 
pasangan aksi reaksi, tetapi tidak melihat 
hubungan antara T2 dan T1. Setelah 
remediasi tidak ada mahasiswa yang 
mengalami miskonsepsi. 
Pada indikator menentukan hubungan 
antara berat dan waktu yang diperlukan 
pada saat benda jatuh bebas pada sola No. 
13 dan  14, profil miskonsepsi yang dimiliki 
mahasiswa sebelum remediasi yaitu berat  
benda mempengaruhi gerak jatuh bebas. 
Setelah remediasi tidak ada lagi mahasiswa 
yang mengalami miskonsepsi 
Pada indikator menentukan faktor–faktor 
yang mempengaruhi besarnya gaya gesekan, 
profil miskonsepsi mahasiwa yang 
ditemukan sebelum remediasi antara lain; 1) 
gaya gesek hanya dipengaruhi kekasaran 
permukaan dua permukaan yang 
bersentuhan, 2) gaya gesekan dipengaruhi 
ke-kasaran dua permukaan yang 
bersentuhan dan besarnya gaya normal, 3) 
gaya gesekan dipengaruhi ke-kasaran dua 
permukaan yang bersentuhan dan adhesi 
permukaan. Setelah remediasi profil 
miskonsepsinya ternyata masih ada, akan 
tetapi mahasiswa yang mengalami 
miskonsepsi berkurang. 
Tabel 1 Distribusi Profil Miskonsepsi Mahasiswa Sebelum dan Sesudah Remediasi Menggunakan 






Tes Awal Tes Akhir 
Menggambar diagram 
vektor gaya normal. 
- Gambar vektor gaya normal tidak 
tegak lurus bidang sentuh  
5 0 
- Gambar vektor gaya normal titik 
pangkalnya berada di pusat benda 
5 3 
- Gaya normal tetap selalu tegak 
lurus dengan sumbu Y. 
3 0 
Menjelaskan bahwa massa 
berbeda dengan gaya berat 
- Definisi massa sama dengan berat 8 0 
- Berat tidak dipengaruhi 
percepatan gravitasi 
7 0 
Menjelaskan bahwa massa 
selalu tetap, tidak 
dipengaruhi percepatan 
gravitasi. 
- Besarnya massa dipengaruhi 
percepatan gravitasi 
14 0 
Menggambar  diagram 
vektor gaya berat 
- gambar vektor gaya berat bekerja 
pada pusat massa benda tetapi 
tidak menuju pusat bumi 
4 0 
- gambar vektor gaya berat menuju 
pusat bumi tetapi bekerja pada 
dasar benda. 
8 4 
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Menentukan  resultan gaya 
pada keadaan setimbang 
- pada benda yang diam tidak ada 
gaya yang bekerja 
4 2 
- pada benda yang diam hanya ada 
gaya normal saja 
4 1 
- pada benda yang diam hanya ada 
gaya berat saja. 
7 2 
Menyebutkan definisi 
pasangan gaya aksi reaksi 
- Pasangan gaya yang dikatakan 
aksi reaksi jika kedua gaya 
tersebut besarnya sama dan 
berlawanan arah 
12 0 
Menyebutkan pasangan gaya 
aksi reaksi 
- gaya normal dan gaya berat 
merupakan pasangan aksi reaksi 
4 0 
- gaya berat dan gaya vertikal 
kebawah merupakan pasangan 
aksi reaksi 
4 0 
- gaya keatas dari kursi dan gaya 
berat merupakan pasangan aksi 
reaksi 
6 0 
Menentukaan besarnya gaya 
pasangan aksi reaksi 
- Hanya ada gaya  tegang tali (T1) 
dan berat benda merupakan 
pasangan aksi reaksi, tetapi tidak 




antara berat dan waktu yang 
diperlukan pada saat benda 
jatuh bebas 
- Berat  mempengaruhi waktu yang 





besarnya gaya gesekan 
- Gaya gesek hanya dipengaruhi 
kekasaran permukaan  
5 3 
- gaya gesekan dipengaruhi ke-
kasaran dua permukaan yang 
bersentuhan dan besarnya gaya 
normal 
5 2 
- gaya gesekan dipengaruhi ke-
kasaran dua permukaan yang 




Tabel 2 menunjukan profil miskonsepsi 
mahasiswa sebelum dan sesudah remediasi 
menggunakan modul. Indikator 
menggambar gaya normal yang terdiri dari 
tiga soal (No. 1, 2, dan 3), profil 
miskonsepsi yang dimiliki mahasiswa 
sebelum remediasi variatif antaar lain: 1) 
mahasiswa menganggap gambar vektor 
gaya normal tidak tegak lurus bidang 
sentuh; 2) mahasiswa menganggap gambar 
vektor gaya normal titik pangkalnya di pusat 
benda, 3) menganggap gaya normal tetap 
selalu tegak lurus dengan sumbu Y. Setelah 
remediasi tidak ada mahasiswa yang 
mengalami miskonsepsi. 
Indikator menjelaskan bahwa massa 
berbeda dengan berat terdiri dari dua soal 
(No. 4, 5). Profil miskonsepsi yang dialami 
mahasiswa sebelum remediasi bervariasi 
yaitu 8 mahasiswa menganggap definisi 
massa sama dengan berat dan 7 mahasiswa 
menganggap berat tidak dipengaruhi 
percepatan  gravitasi dan 14 mahasiswa 
menganggap besarnya massa dipengaruhi 
percepatan gravitasi. Sesudah remediasi 
tidak ada mahasiswa yang mengalami 
miskonsepsi. 
Indikator menggambar vektor gaya berat, 
yaitu pada soal No. 6 dalam menunjukkan 
gambar vektor gaya berat profil miskonsepsi 
yang dimiliki mahasiswa sebelum remediasi 
bervariasi anatara lain: 1) gaya berat benda 
selalu berada ke bawah dan tegak lurus 
dengan posisi tegak lurus dan berada di 
tengah-tengah  benda; 2) gambar vektor 
gaya berat menuju pusat bumi tetapi bekerja 
pada dasar benda. Setelah remediasi profil 
miskonsepsinya tida tampak lagi.  
Indikator menentukan resultan gaya pada 
keadaan setimbang yaitu pada  No. 7, profil 
tabel bersambung 
sambungan 
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miskonsepsi yang dialami mahasiswa 
sebelum remediasi bervariasi antara lain 
yaitu pada benda yang diam tidak ada gaya 
yang bekerja; empat mahasiswa pada benda 
yang diam hanya ada gaya normal saja; pada 
benda yang diam hanya ada gaya berat saja. 
Setelah remediasi masih ada mahasiswa 
yang mengalami miskonsepsi yaitu satu 
mahasiswa menganggap pada benda yang 
diam tidak ada gaya yang bekerja; satu 
mahasiswa menganggap pada benda yang 
diam hanya ada gaya normal saja; dua 
mahasiswa menganggap pada benda yang 
diam hanya ada gaya berat saja. 
Tabel 2 Distribusi Profil Miskonsepsi Mahasiswa Sebelum dan Sesudah Remediasi Menggunakan 






Tes Awal Tes Akhir 
Menggambar diagram 
vektor gaya normal. 
- Gambar vektor gaya normal tidak tegak 
lurus bidang sentuh  
6 0 
- Gambar vektor gaya normal titik 
pangkalnya berada di pusat benda 
4 0 
- Gaya normal tetap selalu tegak lurus 
dengan sumbu Y. 
1 0 
Menjelaskan bahwa massa 
berbeda dengan gaya berat 
- Definisi massa sama dengan berat 5 0 
- Berat tidak dipengaruhi percepatan 
gravitasi 
4 3 
Menjelaskan bahwa massa 
selalu tetap, tidak 
dipengaruhi percepatan 
gravitasi. 
- Besarnya massa dipengaruhi percepatan 
gravitasi 
10 3 
Menggambar  diagram 
vektor gaya berat 
- gambar vektor gaya berat bekerja pada 
pusat massa benda tetapi tidak menuju 
pusat bumi 
8 0 
- gambar vektor gaya berat menuju pusat 
bumi tetapi bekerja pada dasar benda. 
8 0 
Menentukan  resultan gaya 
pada keadaan setimbang 
- pada benda yang diam tidak ada gaya 
yang bekerja 
4 1 
- pada benda yang diam hanya ada gaya 
normal saja 
5 1 




pasangan gaya aksi reaksi 
- Pasangan gaya yang dikatakan aksi reaksi 
jika kedua gaya tersebut besarnya sama 
dan berlawanan arah 
18 0 
Menyebutkan pasangan gaya 
aksi reaksi 
- gaya normal dan gaya berat merupakan 
pasangan aksi reaksi 
7 0 
- gaya berat dan gaya vertikal kebawah 
merupakan pasangan aksi reaksi 
4 0 
- gaya keatas dari kursi dan gaya berat 
merupakan pasangan aksi reaksi 
5 0 
Menentukaan besarnya gaya 
pasangan aksi reaksi 
- Hanya ada gaya  tegang tali (T1) dan berat 
benda merupakan pasangan aksi reaksi, 




antara berat dan waktu yang 
diperlukan pada saat benda 
jatuh bebas 
- Berat  mempengaruhi waktu yang 




besarnya gaya gesekan 
- Gaya gesek hanya dipengaruhi kekasaran 
permukaan  
5 3 
- gaya gesekan dipengaruhi ke-kasaran dua 
permukaan yang bersentuhan dan 
besarnya gaya normal 
8 3 
- gaya gesekan dipengaruhi ke-kasaran dua 1 2 
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Pada konsep pasangan gaya aksi reaksi 
yang terdiri dari 5 soal (No. 8, 9, 10, 11, 12) 
menunjukkan sebelum remediasi masih ada 
mahasiswa yang mengalami miskonsepsi. 
Indikator menyebutkan definisi pasangan 
gaya aksi reaksi pada soal No. 8, profil 
miskonsepsi yang ditemukan yaitu definisi 
pasangan gaya yang dikatakan aksi reaksi 
jika kedua gaya tersebut besarnya sama dan 
berlawanan arah. Untuk no soal 9 dengan 
indikator menyebutkan pasangan gaya aksi 
reaksi, profil miskonsepsi yang dialami 
mahasiswa sebelum remediasi antara lain: 1) 
gaya normal dan gaya berat merupakan 
pasangan akri reaksi; 2) gaya berat dan gaya 
vertikal kebawah merupakan pasangan aksi 
reaksi; 3) gaya keatas dari kursi dan gaya 
berat merupakan pasangan aksi reaksi. 
Indikator menentukaan besarnya gaya 
pasangan aksi reaksi pada soal No. 10, 11, 
12, profil miskonsepsinya homogen, 
mahasiswa menganggap pada sistem benda 
yang digantung pada katrol hanya ada gaya  
tegang tali (T1) dan berat benda merupakan 
pasangan aksi reaksi, tetapi tidak melihat 
hubungan antara T2 dan T1. Setelah 
remediasi tidak ada mahasiswa yang 
mengalami miskonsepsi. 
Pada indikator menentukan hubungan 
antara berat dan waktu yang diperlukan 
pada saat benda jatuh bebas pada soal No. 
13 dan  14, profil miskonsepsi yang dimiliki 
mahasiswa sebelum remediasi yaitu berat  
benda mempengaruhi gerak jatuh bebas. 
Setelah remediasi tidak ada lagi mahasiswa 
yang mengalami miskonsepsi 
Pada indikator menentukan faktor–faktor 
yang mempengaruhi besarnya gaya gesekan, 
profil miskonsepsi mahasiwa yang 
ditemukan sebelum remediasi antara lain; 1) 
gaya gesek hanya dipengaruhi kekasaran 
permukaan dua permukaan yang 
bersentuhan, 2) gaya gesekan dipengaruhi 
ke-kasaran dua permukaan yang 
bersentuhan dan besarnya gaya normal, 3) 
gaya gesekan dipengaruhi ke-kasaran dua 
permukaan yang bersentuhan dan adhesi 
permukaan. Setelah remediasi profil 
miskonsepsinya ternyata masih ada, akan 
tetapi mahasiswa yang mengalami 
miskonsepsi berkurang. 
Tabel 3 Distribusi Proporsi Penurunan Profil Miskonsepsi antara Mahasiswa yang Diremediasi dengan 
Menggunakan Multimedia dan Modul Menurut Tiap Indikator. 
 
Indikator 







Menggambar diagram vektor gaya normal. 76,9% 100% 
Menjelaskan bahwa massa berbeda dengan gaya berat 100% 66,67% 
Menjelaskan bahwa massa selalu tetap, tidak 
dipengaruhi percepatan gravitasi. 
100% 25% 
Menggambar  diagram vektor gaya berat 66,67% 100% 
Menentukan  resultan gaya pada keadaan setimbang 66,67% 69,23% 
Menyebutkan definisi pasangan gaya aksi reaksi 100% 100% 
Menyebutkan pasangan gaya aksi reaksi 100% 100% 
Menentukaan besarnya gaya pasangan aksi reaksi 100% 100% 
Menentukan hubungan antara berat dan waktu yang 100% 100% 
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diperlukan pada saat benda jatuh bebas 
Menentukan faktor–faktor yang mempengaruhi 
besarnya gaya gesekan 
33,33% 42,86% 
 
Tabel 3 menunjukkan reduksi profil 
miskonsepsi yang dimiliki siswa. Proporsi 
penurunan profil miskonsepsi mahasiswa 
yang diremediasi dengan menggunakaan 
menggunakan multimedia dibandingkan 
dengan proporsi penurunan profil 
miskonsepsi mahasiswa yang diremediasi 
dengan menggunakan menggunakan 
multimedia hasil persentase proporsi 
penurunan profil miskonsepsinya.  
Pada indikator menggambar vektor 
diagram gaya normal, profil miskonsepsi 
yang dialami mahasiswa yang diremediasi 
dengan menggunakan multimedia lebih 
sedikit dibandingkan dengan remediasi 
menggunakan modul. Sedangkan pada 
indikator menjelaskan bahwa massa berbeda 
dengan gaya berat dan indikator 
menjelaskan bahwa massa selalu tetap, tidak 
dipengaruhi percepatan gravitasi, 
mahasiswa yang diremediasi dengan 
menggunakan multimedia reduksi profil 
miskonsepsi lebih banyak dibandingkan 
mahasiswa yang diremediasi dengan 
menggunakan modul. 
Pada indikator menggambar diagram 
vektor gaya berat dan indikator menentukan 
resultan gaya pada keadaan setimbang, 
reduksi profil miskonsepsi mahasiswa yang 
diremediasi dengan menggunakan 
multimedia lebih sedikit dibandinsgkan 
dengan reduksi profil miskonsepsi 
mahasiswa yang diremediasi dengan modul. 
Pada indikator menyebutkan definisi 
pasangan gaya aksi reaksi, menentukan 
besarnya gaya pasangan aksi reaksi, 
menentukan besarnya gaya pasangan aksi 
reaksi serta indikator  menentukan 
hubungan antara berat dan waktu yang 
diperlukan pada saat benda jatuh bebas, 
setelah diberi remediasi menggunakan 
multimedia dan menggunakan modul, 
ternyata tidak terdapat lagi profil 
miskonsepsi yang ditemukan sebelum 
remediasi. Sebaliknya untuk indikator 
menentukan faktor-faktor yang 
mempengaruhi besarnya gaya gesekan, 
meskipun mahasiswa sudah  diremediasi 
dengan menggunakan multimedia dan 
modul mahasiswa masih memiliki profil 
miskonsepsi yang sama sebelum diberi 
remediasi. 






Bentuk Matematis Pembatasan 
Definisi 
Menggambar diagram vektor gaya 
normal. 
 
   
Menjelaskan bahwa massa berbeda 
dengan gaya berat 
  
  
Menjelaskan bahwa massa selalu 
tetap, tidak dipengaruhi percepatan 
gravitasi. 
 
   
Menggambar  diagram vektor gaya 
berat 
 
   
Menentukan  resultan gaya pada 
keadaan setimbang 
 
   
Menyebutkan definisi pasangan gaya 
aksi reaksi 
   
 
Menyebutkan pasangan gaya aksi 
reaksi 
   
 
Menentukaan besarnya gaya 




Menentukan hubungan antara berat 
dan waktu yang diperlukan pada 
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Menentukan faktor–faktor yang 







Setelah diberikan perlakuan remediasi, 
langkah selanjutnya yang dilakukan yaitu 
melakukan wawancara untuk mengetahui 
penyebab dari miskonsepsi. Wawancara ini 
dilakukan pada 10 mahasiswa yang 
memiliki miskonsepsi paling banyak 
(lampiran 9). Dari hasil wawancara 
ditemukan penyebab miskonsepsi yang 
dimiliki mahasiswa disebabkan karena 
intuisi yang dimilikinya, bentuk matematis, 
bahasa pergaulan dan pembatasan definisi. 
Berdasakan tabel 4 faktor penyebab 
miskonsepsi untuk konsep gaya normal 
yaitu intuisi mahasiswa. Miskonsepsi dalam 
menentukan besarnya massa dan berat 
disebabkan karena bahasa pergaulan dan 
intuisi, karena dalam kehidupan sehari-hari 
pemakaian istilah berat dan massa adalah 
hal yang sama, sedangkan dalam pengertian 
fisika massa dan berat memiliki 
kesebandingan. Pada indikator menggambar 
vektor gaya berat miskonsepsinya 
disebabkan intuisi. Soal No. 7 dalam 
menentukan  resultan gaya pada keadaan 
setimbang miskonsepsi mahasiswa 
disebabkan intuisi.  
Pada konsep pasangan aksi reaksi, pada 
soal No. 8 dan No. 9 miskonsepsi 
mahasiswa disebabkan karena pembatasan 
hukum III Newton. Untuk soal No. 10, 11, 
12 miskonsepsinya disebabkan pemahaman 
siswa yang kurang dalam menggambarkan 
diagram-diagram gaya yang bekerja. Dan 
dalam konsep gerak jatuh bebas, 
miskonsepsi mahasiswa disebabkan 
pembatasan definisi dan intuisi. Sedangkan 
untuk konsep gaya gesek miskonsepsi 
mahasiswa disebabkan bentuk matematis 
dan intuisi mahasiswa. Jadi miskonsepsi 
yang dialami mahasiswa banyak disebabkan 
intuisi mahasiswa. 
Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengungkap profil miskonsepsi dan 
penyebab miskonsepsi mahasiswa STKIP-
PGRI Pontianak tentang gaya, setelah itu 
mahasiswa yang mengalami miskonsepsi 
diremediasi dengan menggunakan 
multimedia dan modul. Akan tetapi 
kenyataannya selain mahasiswa yang 
mengalami miskonsepsi juga terdapat 
mahasiswa yang tidak paham konsep. 
Mahasiswa yang dikatakan tidak paham 
konsep adalah mahasiswa tersebut 
memperoleh salah pemahaman yang 
dijelaskan oleh guru ataupun membaca 
buku. Sedangkan mahasiswa yang dikakan 
miskonsepsi adalah mahasiswa yang sudah 
diberikan pengertian yang benar akan 
konsep, tetapi ketika ditanyakan hal yang 
sama akan tetap menjawab jawaban yang 
keliru. 
Dari analisis data dapat dikemukakan 
bahwa sebelum remediasi profil 
miskonsepsi yang dimiliki mahasiswa 
sangat bervariasi, tetapi juga ada yang 
homogen untuk beberapa indikator. Profil 
miskonsepsi yang ditemukan sebelum 
remediasi antara lain: 1) pada indikator 
menggambar diagram vektor gaya normal, 
indikator menjelaskan bahwa massa berbeda 
dengan gaya berat, menentukan resultan 
gaya pada keadaan setimbang, menyebutkan 
pasangan gaya aksi reaksi, dan menentukan 
faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya 
gaya gesekan, profil miskonsepsinya 
variatif, hal ini dikarenakan mahasiswa 
memiliki pemahaman sendiri berdasarkan 
intuisi yang dimilikinya; dan 2) pada 
indikator menjelaskan bahwa massa selalu 
tetap, tidak dipengaruhi percepatan 
gravitasi, menyebutkan definisi pasangan 
gaya aksi reaksi, menentukan besarnya gaya 
pasangan aksi reaksi dan menentukan 
hubungan antara berat dan waktu yang 
mempengaruhi besarnya gaya gesekan, 
profil miskonsepsinya homogen, hal ini 
disebabkan karena mahasiswa memiliki 
pemikiran yang sama terhadap konsep 
tersebut.  
Profil miskonsepsi pada indikator 
menggambar vektor gaya normal dan gaya 
berat, sama halnya dengan hasil penelitian 
dari Kara (2007), gambar vektor gaya 
normal tidak tegak lurus bidang sentuh dan 
vektor gaya nomalnya tidak selalu menuju 
pusat bumi. 
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Setelah dilakukan remediasi 
menggunakan multimedia dan modul terjadi 
reduksi profil miskonsepsi yang dimiliki 
mahasiswa. Mahasiswa yang diremediasi 
dengan menggunakan multimedia, profil 
miskonsepsinya masih variatif, yaitu pada 
indikator menggambar diagram vektor gaya 
normal, dan menentukan resultan gaya pada 
keadaan setimbang, hal ini dikarenakan 
mahasiswa kurang memahami isi penjelasan 
yang disampaikan multimedia. Pada 
indikator menggambar diagram vektor gaya 
berat, profil miskonsepsinya homogen, yaitu 
mahasiswa menganggap gambar vektor 
gaya berat menuju pusat bumi tetapi bekerja 
pada dasar benda. Sedangkan untuk 
indikator menyebutkan pasangan aksi 
reaksi, menyebutkan pasangan gaya aksi 
reaksi, menentukan besarnya gaya pasangan 
aksi reaksi dan indikator menentukan 
hubungan antara berat dan waktu yang 
diperlukan pada saat benda jatuh bebas, 
profil miskonsepsinya tidak ditemukan lagi, 
karena multimedia yang digunakan dapat 
menimbulkan konflik kognitif dalam diri 
mahasiswa karena mahasiswa langsung 
membuktikan sendiri pemahaman 
mahasiswa. 
Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui 
bahwa mahasiswa yang mengalami 
miskonsepsi setelah diberi remediasi dengan 
menggunakan modul, profil miskonsepsinya 
lebih banyak tereduksi dibandingkan dengan 
yang diremediasi menggunakan multimedia. 
Hal ini disebabkan karena remediasi dengan 
menggunakan modul membuat mahasiswa 
dapat menemukan sendiri letak 
kekeliruannya, dengan membaca dan 
melakukan beberapa percobaan yang dapat 
menimbulkan konflik kognitif yang 
dimilikinya. Selain itu modul juga mudah 
dibawa sehingga mahasiswa bisa belajar 
pada saat kapanpun juga. Dalam  remediasi 
menggunakan multimedia mengunakan 
media animasi yang sudah ada, disertai 
petunjuk penggunaan dan bahasa yang 
digunakan dalam bahasa inggris, oleh sebab 
itu mahasiswa sulit untuk memahaminya 
karena bahasanya. Hal ini dikarenakan 
keterbatasn peneliti dalam membuat media 
animasinya, karena tidak mudah membuat 
media animasi yang bebas miskonsepsi.  
Tetapi khusus untuk konsep gaya gesek 
sulit sekali untuk meremediasi 
miskonsepsinya, walaupun sudah 
diremediasi dengan menggunakan 
multimedia dan modul, hal ini karena 
disebabkan terlalu sulit untuk mengubah 
konsepsinya, dan kelemahan media yang 
dipergunakan. Percobaan yang dilakukan 
mahasiswa kurang berhasil karena beberapa 
kendala, sehingga sulit memunculkan bahwa 
faktor adhesi juga mempengaruhi gaya 
gesek. 
Selanjutnya yang dilakukan adalah 
wawancara untuk mengetahui faktor-faktor 
yang menyebabkan miskonsepsi. dari hasil 
wawancara dapat diketahui untuk konsep 
gaya normal yaitu miskonsepsi yang dialami 
mahasiswa disebabkan intuisi mahasiswa. 
Mahasiswa selalu berfikir gambar vektor 
gaya normal hanya keatas tanpa 
memperhatikan bidang sentuh, hal ini 
disebabkan karena pada saat jenjang SMA, 
guru selalu menyajikan gambar vektor gaya 
normal diatas bidang mendatar, tetapi pada 
bidang miring tidak dijelaskan begitu juga 
dengan gaya normal di lintasan lingkaran.  
Miskonsepsi dalam menentukan 
besarnya massa dan berat disebabkan karena 
bahasa dan intuisi. Mahasiswa menganggap 
massa sama dengan berat karena dalam 
kehidupan sehari-hari berat memiliki satuan 
kg, setiap membeli beras atau gula yang 
biasa dikatakan “beras 1 kg” bukan “massa 
1 kg”, sehingga walaupun sudah diberikan 
pelajaran tentang konsep massa dan gaya 
berat, mahasiswa masih mengalami 
kekeliuran. 
Pada konsep pasangan aksi reaksi, pada 
soal No. 8 dan No. 9 miskonsepsi 
mahasiswa disebabkan karena pembatasan 
hukum III Newton. Mahasiswa hanya 
memahami bunyi hukum III Newton 
“  	”. Untuk soal No. 10, 
11,12 miskonsepsinya disebabkan 
pemahaman siswa yang kurang dalam 
menggambarkan diagram-diagram gaya 
yang bekerja. 
Soal No. 7 dalam menentukan  resultan 
gaya pada keadaan setimbang miskonsepsi 
mahasiswa disebabkan intuisi. Mahasiswa 
mengangap pada benda yang diam tidak ada 
gaya yang bekerja karena pada saat di SD 
pelajaran tentang konsep gaya hanya 
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menunjukkan gaya menyebabkan benda 
bergerak, gaya menyebabkan perubahan 
bentuk, tetapi tidak dibahas jika benda diam 
itu ternyata ada gaya yang bekerja, sehingga 
pemahaman ini dibawa sampai ke jenjang 
perkuliahan dan pemahaman mahasiswa 
tentang persamaan ∑  0, berarti tidak 
ada gaya yang bekerja. Dalam hal ini 
mahasiswa tidak mengerti arti fisis dari 
betuk matematis. 
Pada konsep gerak jatuh bebas, 
miskonsepsi mahasiswa disebabkan 
pembatasan definisi,  mahasiswa 
menganggap jika dua benda yang memiliki 
massa yang berbeda maka jika dijatuhkan 
benda yang lebih besar massa akan jatuh 
mencapai tanah terlebih dahulu, mahasiswa 
menganggap ada gesekan udara. Selain itu 
berdasarkan intuisi mahasiswa menganggap 
massa mempengaruhi gerak jatuh bebas.   
 Untuk konsep gaya gesek miskonsepsi 
mahasiswa disebabkan bentuk matematis. 
Mahasiswa menganggap faktor-faktor yang 
mempengaruhi gaya gesek hanya gaya 
normal dan kekasaran permukaan bidang 
sentuh (  . ), tetapi ada juga beberapa 
mahasiswa disebabkan intuisinya faktor-
faktor yang mempengaruhi gaya gesek 
hanya kekasaran permukaan bidang yang 
bersentuhan, karena dalam kehidupan 
sehari-hari jika permukaannnya kasar maka 
gerak benda akan lebih lambat jika 
digerakkan di permukaan yang lebih licin, 
sehingga konsep adhesi tidak pernah 
muncul.  
Penyebab miskonsepsi yang paling 
banyak adalah dikarenakan intuisi. 
Pemikiran intuitif biasanya berasal dari 
pengamatan akan benda atau kejadian yang 
terus–menerus. Akhirnya secara spontan, 
bila menghadapi persoalan fisika tertentu, 
yang muncul dalam benak mahasiswa 
adalah pengertian spontan itu. Oleh sebab 
itu untuk mahasiswa banyak mengalami 
miskonsepsi untuk indikator yang berkaitan 
dengan kehidupan sehari-hari seperti pada 
konsep gaya berat dan massa, dua benda 
yang jatuh bebas, dan gaya gesek. 
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI  
Kesimpulan 
Adapun kesimpulan dari penelitian yang 
telah dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Profil miskonsepsi yang dimiliki 
mahasiswa sebelum diberikan remediasi 
variatif dan ada pula yang homogen 
untuk tiap indikator.  
2. Prosentase penurunan jumlah mahasiswa 
yang diremediasi menggunakan 
multimedia sebagai berikut: 1) 
menggambar diagram vektor gaya 
normal sebesar 76,9%; 2) menjelaskan 
bahwa massa berbeda dengan gaya berat 
dan menjelaskan bahwa massa selalu 
tetap, tidak dipengaruhi percepatan 
gravitasi sebesar 100%; 3) menggambar 
diagram vektor gaya berat sebesar 
66,67%; 4) menentukan resultan gaya 
pada keadaan setimbang sebesar 66,67%; 
5) menyebutkan definisi pasangan gaya 
aksi reaksi, menyebutkan pasangan gaya 
aksi reaksi, menentukan besarnya gaya 
pasangan aksi reaksi, dan menentukan 
hubungan antara berat dan waktu yang 
diperlukan pada saat benda jatuh bebas 
sebesar 100%; 6) menentukan faktor-
faktor yang mempengaruhi besarnya 
gaya gesekan sebesar 33,3%.   
3. Prosentase penurunan jumlah mahasiswa 
yang diremediasi menggunakan modul 
sebagai berikut:  1) menggambar 
diagram vektor gaya normal 
menggambar diagram vektor gaya berat  
sebesar 100%; 2) menjelaskan bahwa 
massa berbeda dengan gaya berat sebesar  
66,67% dan menjelaskan bahwa massa 
selalu tetap, tidak dipengaruhi percepatan 
gravitasi sebesar  25%; 3) menggambar 
diagram vektor gaya berat sebesar 
85,7%; 4) menentukan resultan gaya 
pada keadaan setimbang sebesar 67,9%; 
5) menyebutkan definisi pasangan gaya 
aksi reaksi, menyebutkan pasangan gaya 
aksi reaksi, menentukan besarnya gaya 
pasangan aksi reaksi, dan menentukan 
hubungan antara berat dan waktu yang 
diperlukan pada saat benda jatuh bebas 
sebesar 100%; 6) menentukan faktor-
faktor yang mempengaruhi besarnya 
gaya gesekan sebesar 42,86%.  
4. Faktor-faktor penyebab miskonsepsi 
yang dimiliki mahasiswa adalah  intuisi 
yang dimilikinya, bentuk matematis, 
faktor bahasa lokal dan pembatasan 
definisi.  
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Rekomendasi 
Terhadap penelitian lanjutan untuk 
mengungkapan miskonsepsi yang 
dialami mahasiswa memerlukan cara 
analisis yang lebih mudah, tepat dan 
menghemat waktu, selain itu diperlukan 
instrumen yang lebih tepat. Selain itu 
juga penggalian miskonsepsi seharusnya 
dengan tahapan diberikan tes awal 
kemudian diberikan remediasi, 
selanjutnya dilakukan berulang-ulang 
sehingga mahasiswa yang salah dalam 
tes benar-benar dianggap mengalami 
miskonsepsi, dengan jarak perlakuan 
yang relatif lama.  
Wawancara yang dilakukan 
sebaiknya tidak hanya satu pihak, 
hendaknya dua pihak atau lebih. 
Penelitian tentang miskonsepsi 
sebaiknya juga menelusuri apakah 
reduksi profil miskonsepsinya benar-
benar karena disebabkan media 
digunakan atau karena faktor yang lain. 
Media yang dibuat hendaknya dilakukan 
validasi tidak hanya dengan 
pembimbing tetapi para pakar fisika 
yang lainnya. Semakin banyak yang 
memvalidasi maka hasilnya akan 
semakin baik. 
Selanjutnya, dampak dari 
miskonsepsi secara praktis misalnya 
terhadap hasil belajar juga perlu 
ditelusuri agar tujuan meningkatkan 
hasil belajar mahasiswa dapat tercapai. 
Selain itu miskonsepsi mahasiswa 
khususnya calon guru harus diluruskan, 
direduksi dan dieliminasi agar ketika 
menyampaikan pelajaran tidak 
menularkan miskonsepsi yang 
dialaminya kepada siswa diajarnya. 
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